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PEMANFAATAN DATA UJI SONOLOG UNTUK
MENENTUKAN LAJU ALIR PRODUKSI MINYAK
LAPANGAN X MENGGUNAKAN PARAMETER TEKANAN
STATIK DAN TEKANAN ALIR DASAR SUMUR

TRI VINDO ANDIKA
153210606

ABSTRAK

Produksi minyak bumi-pertama 'sekali’ dilakukan dengan menggunakan
natural flow atau sembur-alam. Hal ini dikarenakan‘pada awal produksi tekanan
dari dasar reservoir masih sangat kuat. Seiring berjalannya produksi, tekanan
reservoir suatu sumur akan berkurang, hal ini dapat menghambat berlanjutnya
produksi, oleh karena itu perlu diketahui tekanan dari sumur agar adanya solusi
jika terjadi permasalahan penurunan produksi. Selain itu laju alir dari suatu
sumur juga perlu diperhitungkan agar dapat diketahui kualitias dari sumur
tersebut. Salah satu cara untuk mengetahui data tekanan dan laju alir adalah
menggunakan data uji sonolog. Data uji sonolog merupakan cara yang sering
dilakukan karena pengerjaannya yang sederhana dan hasil yang akurat. Pada
penelitian ini telah dilakukan perhitungan terhadap tekanan dan laju alir dengan
memanfaatkan data uji sonolog. Data uji.sonolog diperoleh dari data sekunder.
Pada penelitian.ini dilakukan perhitungan tekanan yang meliputi tekanan statik/
reservoir (ps) dan tekanan alir dasar sumur (pwf), serta perhitungan terhadap
laju alir. Perhitungan dilakukan.terhadap tiga sumur yaitu sumur X; X, X3 Hasil
perhitungan tekanan statik yang diperoleh dari sumur X; X5 X3 masing-masing
nya adalah sebesar 889.35 psi, 1032.6 psi, dan 1153.78-psi. Sedangkan hasil
perhitungan Tekanan alir dasar sumur pada sumur X; X, dan X3 masing-
masingnya adalah sebesar 770.85 psi, 985.24 psi, dan 939.07 psi. Data uji sonolog
memberikan hasil bahwa laju lair awal dari sumur X; yaitu 485 PFPD, sumur X,
yaitu 257 BFPD, dan sumur X3 yaitu 236 BFPD. Berdasarkan perhitungan laju alir
maksimum diperoleh bahwa besarnya laju alir yang dapat dicapai oleh sumur X;
adalah sebesar 2149.36 BFPD, sumur X, sebesar 2049.03 BFPD, dan sumur X3
sebesar 768.05 BFPD. Dari hasiltersebut dapat dianlisa bahwa sumur-sumur
tersebut belum berproduksi secara optimum karena laju alir produksi awal
memiliki selisih yang jauh dari laju alir maksimum yang dapat dicapai oleh
sumur-sumur tersebut.

Kata Kunci : Data Uji Sonolog, Tekanan Statik (ps), Tekanan Alir Dasar Sumur
(pwf), Laju Alir
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UTILIZATION OF SONOLOG TEST DATATO
DERTERMINING THE FLOW RATE PRODUCTION OF X
FIELD USING PRESSURE STATIC AND PRESSURE WELL
FLOW PARAMETERS

TRI VINDO ANDIKA
153210606

ABSTRACT.

The initial production-of crude oil was carried out by natural flow. This is
because at the beginning'of production, the pressure from the bottom of the
reservoir is still very strong. As production progresses, the reservoir pressure of a
well will decrease, this can hinder the continuation-of production, therefore it is
necessary to know the pressure from the well so that there is a solution if there is
a problem of decreasing production. In addition, the flow rate from a well also
needs to be taken into account in order to know the quality of the well. One way to
find out the pressure and flow rate data is to use sonolog test data. Sonolog test
data is a method that is often used because of its simple operation and accurate
results. In this study, calculations of pressure and flow rate have been carried out
using sonolog test data. Sonolog test data obtained from secondary data. In this
study, pressure calculations were carried out which included static/reservoir
pressure (ps) and well flow pressure (pwf), as well as calculations on flow rates.
Calculations were carried out on three wells, namely wells X;, X, X3. The
calculation results of the static-pressure obtained from wells X, X,, X3 are 889.35
psi, 1032.6 psi,;and 1153.78 psi..While, the'results of the calculation of bottom
well pressure in wells X;, Xz, and Xz are 770.85 psi, 985.24 psi, and 939.07 psi.
The sonological test data showed that the initial flow rate from well X; was 485
PFPD, well X, was 257 BFPD, and well X3 was 236 BFPD. Based on the
calculation of the maximum flow rate, it is found that.the flow rate that can be
achieved by well X; 1s 2149.36 BFPD, well X; is 2049.03 BFPD, and well X3 is
768.05 BFPD. From these results, it can be.analyzed that these wells have not
produced optimally because the initial production flow rate has a difference that
is far from the maximum flow rate that can be achieved by these wells.

Keywords : Sonolog Test Data, Static Pressure (Ps), Well Flow Pressure (Pwf),
Flow Rate
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aliran alami adalah metode pertama untuk mengekstraksi minyak mentah.
Tekanan dari dasar reservoir begitu kuat selama proses ekstraksi awal sehingga
ekstraksi minyak menggunakan metode aliran alami dapat dilakukan. Namun,
seiring dengan-kemajuan produksi, tekanan ini. turun dan dapat menyebabkan
penundaan produksi (Luo et al., 1992).

Tekanan reservoir merupakan ,persyaratan utama dalam produksi minyak
atau gas, dan tekanan-reservoir meningkatkan ‘minyak atau gas di reservoir.
Dengan penurunan produksi yang konstan, waktu dan uang hilang secara
signifikan. Proses produksi memainkan peran penting dalam industri minyak
ketika minyak diekstraksi dari reservoir (Musnal, 2014). Proses pembuatannya
membutuhkan cara terbaik untuk membawa/mengangkat cairan dalam reservoir
ke permukaan. Salah satu upaya tersebut adalah menjaga agar tekanan di reservoir
tetap tinggi dan diharapkan mampu memompa minyak dalam jumlah besar ke
permukaan. Jika ini tidak diperhitungkan, kekuatan.pendorong dapat habis
sementara jumlah minyak yang cukup tetap berada di reservoir (Raul & Medina,
2001).

Laju alir suatu sumur perlu ditentukan untuk mengetahui bagaimana kualitas
dari suatu sumur sehingga dibutuhkan data tekanan. Penentuan laju alir juga dapat
dilakukan untuk memprediksi laju produksi dimasa yang akan datang dan untuk
menentukan metode-metode yang dapat dilakukan agar laju alir yang dihasilkan
lebih besar sehingga produksi juga akan besar. Namun untuk menentukan laju alir
diperlukan data-data sumur. Salah satu metode untuk mendapatkan data sumur
untuk menetukan laju alir adalaha menggunakan sonolog tes. Sonolog test
merupakan metode yang sering dilakukan dimana pada sonolog test akan
menghasilkan data static fluid level (SFL) dan working fluid level (WFL) serta
hasil perhitungan data tekanan dapat diperoleh dari parameter pembacaan Sonolog
test. Sonolog bekerja berdasarkan prinsip gelombang suara atau getaran (Sodikin,
2014). Sumber gelombang suara ini dapat berupa tembakan kartrid kosong, atau

aliran gas terkompresi yang cepat dan berumur sangat pendek (hanya sesaat).

Universitas Islam Riau



Untuk sumur dengan tekanan gas yang sangat rendah di dalam casing, digunakan
sumber gas N2 atau gas CO2 dari silinder bertekanan tinggi (Taryana, 2014).

Teknik pemantulan gelombang bunyi telah lama dikenal untuk tujuan
analisa suatu sumur. Teknik ini akan menghasilkan efek pantulan dari dalam
sumur yang telah dikenal selama 50 tahun. Pada awalnya, penggunaannya
terbatas hanya untuk mengetahui adanya cairan di annulus di atas pompa.
Namun seiring berkembangnya teknologi, data yang didapatkan menjadi lebih
lengkap yang mana data ini dikenal dengan data sonolog test. WellAnalyzer,
produk Echometer Company, digunakan untuk,mengumpulkan data uji Sonolog.
Penganalisis_sumur digunakan untuk mengambil“data sumur, termasuk data
Sonolog. Seiring kemajuan teknologi, tugas pengujian sonologis menjadi lebih
mudah dan cepat, dan hasilnya dapat dibaca langsung di layar laptop atau
komputer Anda.

Pada penelitian ini data sonolog tes digunakan untuk mengukur
kedalamanan ruang kosong dari permukaan sumur hingga ke permukaan cairan,
yang mana dari kedalaman ini akan didapat SFL (Static Fluid Level) dan WFL
(Working Fluid Level), dari SFL yang diukur pada saat sumur mati akan didapat
tekanan statik (Pr) dan WFL yang diukur pada saat sumur_ berproduksi akan
didapatkan tekanan dasar lubang-sumur (Pwi). ‘Hasil pengukuran dari Pr dan Pwf

akan digunakan untuk menentukan laju alir produksi suatu sumur.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada tugas akhir ini bertujuan untuk:
1. Menentukan Tekanan Statik dan tekanan alir dasar sumur pada sumur
lapangan X dengan data uji Sonolog

2. Menentukan besarnya laju alir minyak pada sumur lapangan X.

1.3 Manfaat Penelitan
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah :
1. Bagi peneliti sebagai pengembangan pada ilmu pengetahuan yang

terkait dengan data sumur.
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Bagi civitas akademik sebagai literatur atau referensi dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Bagi industri sebagai referensi atau guideline dalam menangani data
sumur untuk menentukan laju alir produksi yang tepat.

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat mendukung upaya
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Minyak merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting.
Dalam surat Arraf ayat 10 dikatakan: Tentu saja sebagai makhluk yang bersyukur,
kita harus memanfaatkan sumber daya alam, termasuk minyak, yang dapat

membantu kehidupan‘manusia dengan sebaik-baiknya.

2.1 Tekanan Statik dan Tekanan Dasar Sumur

Tekanan statik atau tekanan' reservoir adalah tekanan di dalam reservoir
karena reservoir dan fluida yang dikandungnya dalam keadaan.terbebani oleh
lapisan batuan dan fluida di atasnya (disebut overburden). Semakin dalam
reservoir, semakin besar tekanannya (Iktissanov et al., 2017). Jadi tekanan fluida
di reservoir bisa dianalogikan dengan tekanan fluida di kolam renang. Di dasar
kolam, tekanan fluida paling besar karena mendapat beban tekanan (hidrostatik)
paling besar (Prihantini et al., 2016).

Ketika sumur memiliki tekanan reservoir yang besar, produksi minyak
dilakukan dengan menggunakan metode aliran alami. Namun, tekanan reservoir
sumur dapat dikurangi dengan produksi terus menerus. Hal ini dapat mengganggu
proses produksi. Daya apung: buatan diciptakan untuk mengangkat cairan di
reservoir (Arini, 2014). Ada banyak jenis daya apung buatan, jadi ketika memilih
daya apung buatan yang tepat, produktivitas sumur, tekanan reservoir, rasio gas-
cair (GLR), kedalaman zona produksi, kemiringan sumur, casing , dll. Perlu untuk
mempertimbangkan ukuran. pipa“dan sebagainya. Sifat cair. Suhu reservoir dan
sumu (Jenita et al., 2016).

Tekanan alir dasar sumur merupakan tekanan yang terbentuk apabila aliran
fluida sedang mengalir (Field, 2018). Tekanan alir dasar sumur akan ditentukan
untuk mengetahui besarnya laju alir minyak pada suatu sumur (Musnal &
Fitrianti, 2017). Penelitian ini akan melakukan penentuan tekanan statik dan
tekanan alir dasar sumur dengan menggunakan data uji sonolog guna mengetahui

laju alir minyak pada sumur X di lapangana Y.
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2.2 Sonolog

Sonolog merupakan hasil refleksi suara dari sumur produksi yang direkam
oleh amplifier recorder yang bertujuan untuk mengetahui kedalaman level cairan
di anulus. Sonologis digunakan untuk menentukan tingkat cairan di dalam sumur.
Sonolog bekerja berdasarkan prinsip gelombang suara dan sumber gelombang
suara yang dihasilkan dalam_pengoperasian alat ini‘berasal dari pembakaran atau
aliran cepat gas bertekanan. Tahap pengolahan data diawali dengan melakukan uji
sonolog untuk mengetahui tekanan sumur bawah (pwf) dan tekanan reservoir (Ps).
Metode "Uji _Sonolog adalah-,metode |yang ,menggunakan sifat pemantulan
gelombang suara yang-digunakan untuk analisis sumur/(Lapangan et al., n.d.).

Metode Sonolog Test menggunakan alat Total Well Management (TWM)
sebagai Well Analyzer yang digunakan untuk mendapatkan data untuk keperluan
analisis kinerja sumur. Informasi data sumur.-dapat diperolen dengan
menggunakan pistol gas sebagai sumber gelombang suara yang ditembakkan ke
dalam sumur. Hasil refleksi dari sumur akan dicatat dalam bentuk grafik. Aplikasi
Well Analyzer dari Echometer pada metade uji sonolog dapat membantu melihat
peluang peningkatan produksi lebih lanjut dengan menganalisis ketinggian puncak
cairan di dalam sumur (Taryana, 2014).

Prinsip kerja dari tes ‘sonolog, meliputi bahwa gelombang suara yang
ditembakkan ke dasar sumur akan dipantulkan kembali ke permukaan. Hasil
pantulan suara dari sumur produksi direkam oleh amplifier recorder sehingga
dapat diketahui kedalaman level cairan di bagian annular. Gas yang mengalir
melalui alat ini adalah“gas. N2 dan gas CO2. Gas N2 dan CO2 tidak bereaksi
dengan hidrokarbon di dalam sumur,.sehingga penggunaan kedua gas ini sangat
efektif. Dari data ultrasonik ini, laju aliran (production rate) sumur ditentukan dan
ditentukan oleh indeks produktivitas (PI). Productivity Index (PI) merupakan
indikator produktivitas lapisan dalam suatu formasi. Menurut definisi, Indeks
Produktivitas (PI) adalah perbandingan tingkat produksi sumur atau reservoir (Q)
pada tekanan aliran dasar sumur tertentu dengan perbedaan tekanan di dasar
sumur dalam kondisi statis (Pena et al., 2016). Tekanan di dasar sumur (pwf) saat

terjadi aliran.
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Setelah berkembangnya teknologi pemantulan gelombang suara, beberapa
operator dapat menginterpretasikan rekaman (data record). Pada penelitian-
penelitian sebelumnya, uji Sonolog membantu menganalisis sumur dengan
mengukur kedalaman dan tekanan bawah tanah (BHP) serta data analisis sumur
sehingga dapat ditentukan efisiensi produksi sumur. Analisis efisiensi produksi
sumur meliputi kece elombang suara pada.¢ pular, densitas gas rata-

Well Management Echometer sebag ganalisis sumur untuk Pertamina EP
Subang. Pulsa akustik permukaan dihasilkan oleh pelepasan tiba-tiba gas
bertekanan tinggi ke dalam cincin ruang meriam gas pemadam kebakaran jarak
jauh. Saat pulsa akustik merambat di sepanjang ring, perubahan tersebut
dipantulkan oleh sinyal akustik ke mikrofon yang terpasang pada pistol gas.
Sonolog Tes dengan mengaplikasikan perangkat lunak Well Analyzer dari
Echometer, membantu melihat peluang peningkatan produksi dengan redesain
pompa maupun diversifikasi metoda pengangkatan buatan. Penggunaan

gelombang bunyi beserta sifat refleksinya sangat efektif dalam mendapatkan data
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sumur pada pelaksanaan sonolog tes. Dalam hal ini juga terdapat kekurangan atau
kendala dalam mendapatkan data karena dalam penerjaannya menggunakan
gelombang suara, pada tempat pengerjaan sonolog bisa terdapat sumber
gelombang suara yang lain seperti suara alat dan sebagainya yang membuat

pembacaaan sonolog kurang akurat.

tersebut ada
sebagian hesa

diperhitun

ada banyak Banyak upaya
dan metode yang dap akukan L jag elama produksi
antara lain ‘

dengan mengg
kierichi, (3)

Laju menggunakan
persamaan Vv dari persamaan

tersebut didapa

No.

1.| Penulis (Musnal, 2015)

Judul Optimasi Perhitungan Laju Alir minyak Dengan
Meningkatkan Kinerja Pompa Hydraulic Pada Sumur
Minyak Di Lapangan PT. KSO Pertamina Sarolangon Jambi

Tujuan Menentukan Efesiensi Volumetrik (Ev) untuk mengetahui
kelayakan suatu pompa

Metodologi | Penelitian ini bersifat field experiment dimana dilakukan
perhitungan efesiensi volumetrik terhadap 10 sumur.
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Kemudian melakukan perhitungan produktifitas sumur
dengan kurva IPR berdasarkan data aktual dilapangan untuk
mengetahui kemampuam suatu sumur untuk berproduksi

Parameter

Productivity indeks (PI), Laju Alir Maksimum (Qmaks),
Tekanan alir dasar sumur (Pwf), tekanan reservoir (Pr),
Plunger Stroke (Sp), Konstanta Pompa (K), Pump
Displacement (V), Efisiensi.Volumetris Pompa (Ev), Horse
Power (HP)

Hasil

hasil perhitungan laju alir maksimum kemampuan dari
masing-masing sumur:yaitu : F-01= 141,39 Bfpd,F-02 = 165
Bfpd; F-02 = 165 Bfpd, F-03=.118,90 Bfpd, F-04 = 150
Bfpd, F-05 = 177,90 Bfpd, F-06 = 290 Bfpd, F- 07= 185,30
Bfpd, F-08= 262 Bfpd, F-09=145 Bfpd dan F-10= 98 Bfpd.
Setelah dilakukan perhitungan optimasi pada sumur kajian,
didapatkan kenaikan laju produksi yang signifikan, dengan
perhitungan perubahan kecepatan dan panjang langkah
pompa. Kondisi sumur pada perhitungan optimasi ini tidak
terjadi pelepasan gas dari fluida, karena pump intake pressure
atau tekanan masuk pompa masih diatas tekanan bubble
point.

.| Penulis

(Hartono et al., 2014)

Judul

Evaluation of the use of'suction cup rod pumps in wells RB36
RB91, RB135 Data Increase production at PT Pertamina
EPAsset 1 Field Lamba using sonologs and dynamometers

Tujuan

Bertujuan untuk mengetahui besarnya laju produksi

Metodologi

Penelitian ini bersifat field experiment pada sebuah sumur
dilapangan Ramba PT Pertamina EP Asset 1. Penelitian ini
memanfaatkan data sonolog untuk mengetahui level cairan
yang ada didalam sumur sehingga dapat ditentukan tekanan
alir dasar sumur (Pwf) dan tekanana reservoir (Pr). Lalu data
yg didapatkan digunakan untuk menentukan laju alir

Parameter

Static fluid level, jarak wellhead ke permukaan cairan (L),
Pwf dan Ps

Hasil

Hasil perhitungan Laju produksi yang dapat dicapai dari
sumur RB36 sebesar 500 BFPD, sumur RB91 sebesar 283
BFPD, dan sumur RB 135 sebesar 270 BFPD.. Hasil ini
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didapat dari analisis dan optimasi dengen pengabungan dua
metode yaitu analisis kurva vogel dan dari data sonolog.

.| Penulis

(Ramadhani et al., 2018)

Judul

Evaluasi ukuran tabung untuk upaya optimalisasi laju
produksi dari sumur a28, BPT lapangan. Lapangan Pertamina
Ep Asset 2 Pend Po

Tujuan

Penentuan debit" aliran berdasarkan data pengukuran
ultrasonik dan data teknis sumur untuk menghitung nilai
indeks produktivitas., sumur. Kemudian evaluasi ukuran
diameter:selang yang benar

Metodologi

Dengan menggunakan beberapa parameter, kapasitas sumur
(indeks produktivitas) ditentukan, dan kurva IPR (hubungan
kinerja aliran masuk) dan kurva pemasukan pipa dihitung
dan dibuat. Hasil yang diperoleh digunakan untuk
menentukan ukuran tabung berdasarkan kapasitas sumur

Parameter

Laju Produksi Fluida, Kedalaman Sumur, Gas Oil Ratio, Top
Perforation, Bottom Perforation, Tekanan Kepala Sumur,
Ukuran Tubing, Water Cut, Static Fluid Level, Dinamic
Fluid Level.

Hasil

Menggunakan tabung berdiameter 27/8 inci (OD), rendemen
sumur A28 adalah1.248 bfpd. Laju produksi optimum untuk
sumur A28 menggunakan persamaan Vogel adalah 2191,52
bfpd dan persamaan Wiggins adalah 2805,18 bfpd.
Penggunaan 2 tabung ukuran 7/8 inci (OD) tidak tepat karena
tabung sebesar ini tidak dapat memenuhi target produksi
yang optimal untuk Sumur A28. Oleh karena itu, ukuran
selang perlu diganti.untuk mencapai target produksi

.| Penulis

(Taryana, 2016)

Judul

Perhitungan kecepatan gelombang suara saat memantulkan
gelombang suara dalam analisis Kinerja sumur menggunakan
ekometer penganalisis sumur berdasarkan Total Well
Management (TWM)

Tujuan

Menganalisis sumur minyak dengan mengukur kecepatan
gelombang suara serta menganalisis data

Metodologi

Penelitian ini menggunakan suatu metoda pengukuran dengan
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memanfaatkan alat Well Analyzer Echometer berdasarkan
Total Well Management (TWM). Hasil pengukuran
digunakan untuk mengetahui efisiensi produksi sumur dan
densitas gas rata-rata pada bagian annular dan untuk
menganalisis apakah terdapat kelainan pada bagian annular
di atas permukaan cairan.

Parameter

n kolom cairan selama

eter, sebagai alat
“q g peningkatan
deng meng ganalisa tinggi

mbang Akustik
lell Analyzer dari
gkatan produksi
metoda
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari hasil

penelitian sebelumnya seperti thesis, jurnal, preceding dan lain-lain yang

dipublikasi oleh “‘ aya. Hasil o“‘ ng didapatkan akan
dilakukan ar ‘% @“E‘HW‘& Q s.
3.2 Di 3

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian

3.3 Karakteristik dan Data Sumur
Pada penelitian ini dilakukan perhitungan laju alir terhadap tiga sumur yaitu
sumur Xy, Xz, X3. Sumur ini merupakan sumur dengan dua fasa yaitu minyak dan

gas. Sumur ini diproduksikan menggunakan metoda pengangkatan buatan

11
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(artificial lift) yaitu Sucker Rod Pump. Dalam menentukan nilai laju alir suatu
sumur diperlukan data sumur yang telah didapatkan dari data sonolog test. Hasil
pengujian dari sonolog test dicatat oleh suatu alat yaitu amplifier recorder

sehingga menghasilkan data sebagai berikut :
Tabel 3.1 Data Sumur X, Xz, X3

Ft (TVD)

Sumber :(H

3.4 Prosed
34.1

WEFL (Working Fluid Leve
Laju Alir Fluida

Spesific Gravity Oil
Spesific Gravity water

© © N o g > w DN PRE

SG Composite
SG Composite dapat dihitung menggunakan persamaan berikut :

SG composite = ((1 — Wc) X SG) + (Wc x 1.04) (3.1)
10. Gf Campuran

Universitas Islam Riau
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Gf Campuran dapat dihitung menggunakan persamaan berikut :

Grecampuran = 0.052 X 8.33 X SG composite (3.2)
3.4.2 Menghitung Tekanan Statik

Tekanan statik dapat dihitung menggunakan persamaan berikut :
(3.3)

(3.8)

3.5 Lokasi dan Jadwal Kegiatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kampus Teknik Perminyakan Universitas Islam
Riau. Adapun jadwal dan proses hingga penelitian ini selesai adalah sebagai
berikut :
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Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

14

Tahap Penelitian Juni

Pengumpulan data

Pengolahan data

el

Hasil dan
Pembahas:

LSS A AR

C
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan mengenai penentuan tekanan
statik dan tekanan alir dasar sumur menggunakan data uji sonolog pada sumur X;
Xz, X3. Kemudian juga menjelaskan hasil perhitungan laju alir pada sumur Xi, X;
X3, Pada penelitian_dniv. dilakukan perhitungan terhadap tiga sumur dengan

karakterisktik sumur seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.1

4.1 Hasil Perhitungan Tekanan Statik dan Tekanan Alir Dasar Sumur
Tekanan statik (tekanan™ reservoir) dan tekanan, alir dasar sumur perlu
dilakukan ‘agar dapat ditentukan nilai laju alir maksimum dari suatu sumur.
Menurut (Anisa et al., 2014) tekanan statik dan tekanan alir dasar sumur bertujuan
untuk mengetahui kemampuan dari suatu sumur untuk berproduksi. Tekanan
statik dapat ditentukan menggunakan parameter static fluid level (SFL) dan
tekanan alir dasar sumur dapat ditentukan menggunakan parameter working fluid
level (WFL). Static fluid level merupakan ketinggian fluida pada saat sumur mati
sedangkan working fluid level merupakan ketinggian fluida pada saat sumur
diproduksikan (Belafuy et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan
hasil perhitungan.tekanan statikdan tekanan.alir dasar sumur sebagai berikut :
Tabel 4.1 Data Tekanan Statik dan Tekanan Alir Dasar Sumur

i Sumur Sumur Sumur
Parameter Hitung Satuan
X1 X2 X3
SG Composite 100,47 97,5 97,96
GF Campuran 0,44 0,42 0,42 Psi/ft
Tekanan statik (Ps) 889.35 1032,6 1153,78 psi
Tekanan alir dasar _
770.85 985,24 939,07 psi

sumur (Pwf)

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa nilai tekanan statik pada sumur

X1 yaitu 889.35 psi, sumur X, yaitu 1032,6 psi, dan sumur X3 yaitu 1153,78 psi.

15
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sedangkan nilai tekanan alir dasar sumur pada sumur X; yaitu 770.85 psi, sumur
X yaitu 985.24 psi, dan sumur X3 yaitu 939.07 psi. Dari ketiga sumur diatas dapat
dilihat bahwa sumur X; memiliki tekanan statik dan tekanan alir dasar sumur
paling rendah dibandingkan sumur X, dan Xsz. Namun ketiga sumur tersebut
memiliki tekanan yang cukup besar sehingga dapat dihasilkan laju alir yang lebih
besar. Hasil perhitungan..tekanan diatas menunjukkan bahwa sumur-sumur

tersebut masih berpotensi untuk memproduksikan fluida lebth banyak.

4.2 Hasil Perhitungan Laju Alir

Laju "alir” pada sumur Xj; X dan X; telah dilakukan perhitungan
menggunakan parameter tekanan statik dan tekanan alir dasar sumur. Perhitungan
laju alir dilakukan menggunakan persamaan vogel yaitu menetukan laju alir
maksimal untuk melihat seberapa besar kemampuan dari sumur tersebut untuk
berproduksi. Namun sebelum menetukan laju alir pada sumur-sumur tersebut,
terlebih dahulu dilakukan perhitungan produktifitas indeks (PI). Menurut Kermit
E. Brown, 1977, produktifitas indeks (PI) merupakan indeks yang digunakan
untuk menyatakan kemampuan sumur untuk berproduksi pada kondisi tertentu
(Pranondo et al.,-2020). Hasil perhitungan produktifitas indeks pada sumur X; X,
dan X3 adalah sebagai berikut -

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Produktifitas Indeks

Produktifitas Sumur Xy Sumur X, Sumur X3 Satuan

4.09 3.45 1.09

Indeks (PI) BFPD/psi

Dari hasil perhitungan produktifitas indeks (PI) diatas dapat dilihat bahwa
Sumur X3 memiliki P1 yang lebih besar dari sumur lainnya yaitu 4.09 BFPD/psi.
Kemudian hasil perhitungan laju alir maksimal terhadap ketiga sumur tersebut
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Laju Alir Maksimal

Laju Alir Maksimal
(Qmaks)

Sumur X;

Sumur X,

Sumur Xz

Satuan

2149.36

2049.03

768.05

BFPD
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Berdasarkan hasil diatas laju alir maksimal terbesar adalah pada Sumur X;. Hal ini
juga sebanding dengan nilai Pl pada sumur X; juga lebih besar karena semakin
besar Pl maka laju alir yang dihasilkan juga akan besar. Laju alir maksimum yang
paling rendah terletak pada sumur X3 dimana produktifitas pada sumur ini juga

rendah yaitu 1.09 BFPD/psi. Hasil diatas dapat dianalisa bahwa sumur-sumur

tersebut belum berp I_secara optimum dan nya dilakukan metode-

0 200 400 600 800 1000 1200 1400 1600 1800 2000 2200
Q, BFPD

Gambar 4.2 Kurva IPR Sumur X,
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KURVA IPR SUMUR X3

dilihat laju alir maks ‘pada kurva terse 3 simum untuk sumur
X1 adalah seb S ; 3FPD, sumur X, sebesar
2049.03 BFP
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdass ne Nga 3 o] ). tekanan statik sumur

esarnya laju alir
BFPD, sumur

ersebut belum
si awal memiliki

at dicapai oleh

19
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